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Abstract

This study aims to analyze the influence of price, product quality, and service quality on consumer
purchasing decisions at Warung Sayur Kita Jaten. The background of the study is based on the
important role of MSMEs in the fresh food retail sector in retaining consumers amidst competition
with modern minimarkets. The method used is a quantitative approach with data collection
techniques through distributing questionnaires to 85 respondents. Data were analyzed using
instrument quality tests, classical assumption tests, and multiple linear regression with the help
of SPSS 25. The results of the study indicate that price and service quality have a positive and
significant effect on purchasing decisions. Meanwhile, product quality has a positive but
insignificant effect. Simultaneously, the three variables are able to explain 45.8% of the variation
in purchasing decisions, while the remainder is influenced by other factors outside the research
model. These findings indicate that establishing a competitive pricing strategy and improving
service quality need to be a priority in maintaining and improving consumer purchasing decisions.

Keywords: Price, product quality, service quality, purchasing decisions.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas produk, dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Warung Sayur Kita Jaten. Latar
belakang penelitian didasarkan pada pentingnya peran UMKM sektor ritel pangan segar dalam
mempertahankan konsumen di tengah persaingan dengan minimarket modern. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner kepada 85 responden. Data dianalisis menggunakan uji kualitas instrumen, uji asumsi
klasik, serta regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa harga dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Sementara itu, kualitas produk mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan.
Secara simultan, variabel ketiga mampu menjelaskan 45,8% variasi keputusan pembelian,
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penetapan strategi harga yang kompetitif serta peningkatan mutu pelayanan perlu menjadi
prioritas dalam mempertahankan dan meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

Kata Kunci : Harga, kualitas produk, kualitas pelayanan, keputusan pembelian.

Introduction

Perekonomian Indonesia sangat ditopang oleh eksistensi serta
perkembangan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Mengacu
pada data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM berkontribusi lebih dari 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan mampu menyerap sekitar
97% total tenaga kerja di Indonesia. Angka tersebut menegaskan bahwa UMKM
tidak hanya berperan sebagai fondasi utama perekonomian nasional, tetapi juga
memiliki fungsi strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu bidang UMKM yang
berhubungan langsung dengan kebutuhan sehari-hari adalah perdagangan ritel
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bahan pangan segar (Septiani et al., 2020).

Di Indonesia, keputusan konsumen dalam membeli sayuran dipengaruhi
oleh persepsi terhadap harga dan kualitas produk, baik yang dijual di pasar
tradisional maupun pasar modern. Penelitian mengenai perilaku konsumen di
pasar modern Kecamatan Medan Sunggal menunjukkan bahwa faktor harga,
kualitas produk, dan pelayanan menjadi variabel utama yang mempengaruhi
keputusan pembelian sayuran. Meski demikian, sebagian besar kajian masih
fokus pada konteks pasar modern atau minimarket, sementara penelitian
mengenai warung sayur tradisional sebagai unit usaha mikro masih relatif
terbatas. Kondisi ini penting untuk dikaji, mengingat warung sayur seperti Warung
Sayur Kita Jaten beroperasi dalam skala lokal dengan karakteristik konsumen
yang berbeda dibandingkan supermarket atau minimarket. Warung sayur
umumnya menawarkan hubungan sosial yang lebih dekat, harga yang
terjangkau, serta pelayanan yang bersifat personal, sehingga perlu dianalisis
secara empiris untuk mengetahui pengaruh harga, kualitas produk, dan
pelayanan terhadap keputusan pembelian masyarakat sekitar.

Di sisi lain, Warung Sayur Kita Jaten menghadapi berbagai kendala, seperti
fluktuasi harga sayuran, kualitas produk yang belum stabil akibat ketergantungan
pada pasokan petani lokal, serta sistem pelayanan yang masih konvensional
tanpa inovasi seperti layanan pengantaran cepat. Tantangan tersebut semakin
kompleks dengan adanya survei BPS tahun 2025 yang mencatat bahwa 40%
konsumen beralih ke minimarket karena menilai kualitas produk lebih baik dan
pelayanan lebih ramah. Permasalahan utama terletak pada belum optimalnya
aspek pengelolaan harga, kualitas, dan pelayanan dalam mempertahankan
keputusan pembelian konsumen, yang berpotensi menurunkan pendapatan
UMKM sektor sayur hingga 30% secara nasional.

Secara akademis, fenomena ini relevan untuk diteliti karena menunjukkan
adanya kebingunan antara konsep operasional manajemen dalam literatur
dengan praktik nyata di lapangan pada sektor UMKM. Selama ini, kajian
manajemen cenderung menitikberatkan pada perusahaan skala menengah dan
besar dengan sistem yang terintegrasi, sedangkan pengelolaan usaha mikro
masih belum terdokumentasi secara komprehensif. Padahal, usaha mikro
merupakan elemen terdekat dalam sistem ekonomi yang bersentuhan langsung
dengan kebutuhan masyarakat (Negara et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Pengaruh Harga, Kualitas
Produk dan Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Warung
Sayur Kita Jaten” dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh harga,
kualitas produk, dan pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen pada
Warung Sayur Kita Jaten.

Literature Review
Harga

Harga diartikan sebagai sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh
konsumen untuk memperoleh barang atau jasa tertentu (Kotler & Keller, 2016).
Dalam bauran pemasaran, harga merupakan satu-satunya unsur yang secara
langsung menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, sekaligus menjadi faktor
penting yang dipertimbangkan konsumen sebelum memutuskan pembelian
(Risma M, 2021).
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Kotler & Armstrong (2018) menjelaskan bahwa harga adalah nilai yang
ditukarkan konsumen guna memperoleh manfaat dari suatu produk. Dalam
perspektif perilaku konsumen, harga tidak hanya dipandang sebagai nominal
biaya, tetapi juga sebagai sinyal yang mencerminkan kualitas dan nilai dari
produk tersebut. Penetapan harga yang dianggap wajar, terjangkau, serta
mampu bersaing di pasar akan meningkatkan persepsi nilai (perceived value) di
benak konsumen, sehingga dapat mendorong munculnya keputusan pembelian.
Adapun indikator variabel harga menurut Kotler & Keller (2016) meliputi:

a. Tingkat keter jangkauanan harga.

b. Kesesuaian antara harga dan kualitas produk.

c. Daya saing harga dibandingkan pesaing.

d. Kesesuaian harga dengan manfaat yang diperoleh.
Keempat indikator tersebut menjadi landasan dalam menentukan definisi
operasional variabel harga pada penelitian ini.

Kualitas Produk
Kualitas produk dapat diartikan sebagai kemampuan suatu barang dalam
menjalankan fungsinya secara optimal, yang mencakup aspek ketahanan,
visibilitas, kelembutan, kemudahan penggunaan, serta karakteristik pendukung
lainnya (Kotler & Keller, 2016). Dengan kata lain, kualitas mencerminkan sejauh
mana produk mampu memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen. Kualitas
produk memang sangat penting untuk diperhatikan, karena pada intinya
semua kegiatan jual beli kualitas produksangat diperhatikan konsumen
dalam memilih suatu barang diantara barang yang lain (Sabrina T., 2021)
Garvin (1987) mengemukakan bahwa kualitas produk memiliki beberapa

dimensi, antara lain kinerja, daya tahan, kesesuaian, fitur, keandalan, dan
estetika. Dalam penelitian ini, dimensi-dimensi tersebut disesuaikan dengan
karakteristik sayuran sebagai produk konsumsi segar, sehingga indikator yang
digunakan lebih relevan dengan kondisi di lapangan. Produk dengan kualitas
yang terjaga cenderung meningkatkan tingkat kepuasan serta kepercayaan
konsumen, yang selanjutnya berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Adapun indikator kualitas produk menurut Garvin (1987) yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

a. Tingkat kesegaran produk.

b. Kemudahan produk.

c. Penampilan atau tampilan produk.

d. Daya tahan produk.
Dari indikator tersebut dinilai sesuai dengan konteks warung sayur, mengingat
barang yang dimaksud merupakan bahan pangan segar yang sangat bergantung
pada kondisi fisik dan kualitas produk saat ditawarkan kepada konsumen.

Kualitas Pelayanan

Konsep kualitas pelayanan diperkenalkan oleh Parasuraman, Zeithaml,
dan Berry (1988) melalui model SERVQUAL. Dalam kerangka tersebut, kualitas
pelayanan diwujudkan sebagai hasil evaluasi konsumen atas kesesuaian antara
harapan sebelum menerima layanan dengan persepsi mereka terhadap kinerja
layanan yang diperoleh. Artinya, tingkat kualitas ditentukan oleh sejauh mana
pelayanan mampu memenuhi atau melampaui ekspektasi pelanggan.
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Pelayanan yang diberikan secara optimal akan menimbulkan pengalaman
yang menyenangkan bagi konsumen, sehingga memberikan kontribusi pada
peningkatan kepuasan serta mendorong terbentuknya loyalitas. Kualitas
pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi pelanggan
atas layanan yang benar-benar mereka terima dengan layanan sesungguhnya
yang mereka harapkan (Yasmin R., 2021). Adapun indikator kualitas pelayanan
menurut Parasuraman et al. (1988) meliputi:

a. Keandalan (Keandalan) : kemampuan memberikan layanan secara tepat,
akurat, dan konsisten sesuai komitmen.

b. Daya Tanggap (Daya Tanggap) : kesiapan dan kecepatan dalam
membantu serta menanggapi kebutuhan konsumen.

c. Assurance (Jaminan) : kemampuan menumbuhkan rasa percaya dan
memberikan rasa aman kepada konsumen.

d. Empati (Empati) : perhatian dan kepedulian secara pribadi terhadap
konsumen.

e. Tangibles (Bukti Fisik) : kondisi fasilitas fisik serta penampilan pihak yang
memberikan layanan.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan tahapan dalam proses pengambilan
keputusan konsumen ketika individu akhirnya memutuskan untuk melakukan
transaksi atas suatu produk (Kotler & Keller, 2016). Proses tersebut diawali
dengan pengenalan kebutuhan, dilanjutkan dengan pencarian informasi,
penilaian berbagai alternatif, keputusan untuk membeli, hingga perilaku setelah
pembelian.

Dalam praktiknya, keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang berasal dari dalam diri konsumen maupun dari lingkungan eksternal.
Konsumen mengevaluasi mutu, harga, serta barang yang telah populer di
khalayak umum sebelum memilih keputusan pembelian suatu produk atau jasa
(Rahma, N. 2021). Beberapa faktor yang berperan di antaranya adalah harga,
kualitas produk, serta kualitas pelayanan yang diterima. Adapun indikator
keputusan pembelian menurut Kotler & Keller (2016) meliputi:

a. Tingkat kemantapan dalam melakukan pembelian.

b. Kebiasaan membeli produk tersebut.

c. Tindakan pembelian ulang.

d. Kesediaan untuk merekomendasikan kepada pihak lain.
Dari beberapa indikator tersebut digunakan sebagai alat ukur untuk menilai
tingkat keputusan pembelian konsumen pada Warung Sayur Kita Jaten.

Research Methods

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebar kuisioner.
Menurut Sugiyono (2012), Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang hasilnya disajikan dalam bentuk statistik (Praxis, 2022). Kemudian setelah
data terkumpul akan diolah menggunakan SPSS 25.

Objek dalam penelitian ini adalah Warung Sayur Kita Jaten yang berlokasi
di Jaten, Karanganyar, selama empat bulan, yakni mulai Juli hingga November
2025, meliputi tahap observasi hingga pengumpulan data. Sumber data yang
digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
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secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen Warung
Sayur Kita Jaten yang dijadikan responden, sedangkan data sekunder diperoleh
dari berbagai referensi seperti buku, jurnal ilmiah, penelitian terdahulu, serta
laporan yang relevan dengan topik penelitian. Populasi penelitian adalah seluruh
konsumen yang pernah berbelanja di Warung Sayur Kita Jaten. Karena jumlah
populasi tidak diketahui secara pasti, penentuan sampel mengacu pada
pendapat Hair et al. (2010), yaitu jumlah indikator yang dikalikan 5-10. Dengan
17 indikator penelitian, diperoleh sampel minimal 85 responden (17x5) dan
maksimal 170 responden (17x10). Penelitian ini menggunakan 85 responden
karena telah memenuhi batas minimal yang disarankan Hair et al. (2010) dan
dinilai mampu mewakili populasi serta mendukung analisis statistik yang
digunakan.

Analisis data adalah tahapan pengolahan data yang bertujuan untuk
menyajikan informasi dalam bentuk yang lebih sederhana sehingga mudah
dipahami dan diolah. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa dalam penelitian
kuantitatif, analisis data dilakukan setelah seluruh data dari responden
dikumpulkan, dengan tujuan untuk menjawab masalah serta menguji hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, teknik analisis yang
digunakan meliputi beberapa tahap, yaitu pengujian kualitas instrumen, uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis. Seluruh
proses analisis tersebut dilakukan dengan bantuan program statistik SPSS 25.

Kerangka Berpikir

X1
Harga

X2 Y
Kualitas Produk Keputusan pembelian

A J

X3
Pelayanan

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis

H1: Harga (X,) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen (Y) di Warung Sayur Kita Jaten.

H2: Kualitas produk (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen (Y) di Warung Sayur Kita Jaten.

H3: Pelayanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen (Y) di Warung Sayur Kita Jaten.
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Result and Discussions
Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Jika Coéff:eelit'itg;“'ma' Status
X1.1 374 valid
X1.2 .328 valid
X1.3 408 valid
X1.4 .358 valid
X2.1 A71 valid
X2.2 546 valid
X2.3 .305 valid
X2.4 .381 valid
X3.1 434 valid
X3.2 .393 valid
X3.3 .376 valid
X3.4 571 valid
X3.5 429 valid
Y.1 496 valid
Y.2 519 valid
Y.3 524 valid
Y.4 403 valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis statistik, seluruh butir pernyataan pada variabel
tersebut menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel (0,213).
Hal ini menandakan bahwa setiap item dalam instrumen penelitian telah
memenuhi syarat validitas. Dengan demikian, seluruh pernyataan pada
kuesioner dinyatakan layak dan valid karena mampu mengukur aspek-aspek
yang diteliti secara akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Variable Cronbach's Alpha Keterangan
X1 .583 Cukup Reliabel
X2 .639 Tinggi Reliabel
X3 .685 Tinggi Reliabel
Y .699 Tinggi Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2025

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach's Alpha.
Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha lebih dari 0,60.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Cronbach's Alpha yang melebihi
batas tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini
tergolong reliabel dan konsistensi sebagai alat ukur.
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Tabel 3. Uji Normalitas

Normalitas dengan Asymp. Sig. | Keterangan
Koefisien Varians (2-tailed)
Variabel

Kolmogorov-Smirnov | 0,77 Normal

Sumber : Data primer diolah, 2025
Mengacu pada hasil olah data, uji normalitas menunjukkan bahwa nilai
residu dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria yang ditetapkan secara
statistik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa data pada seluruh variabel
berdistribusi normal. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai Asymp. tanda tangan.
(2-tailed) sebesar 0,77 > 0,05, sehingga asumsi nhormalitas dapat terpenuhi.

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF

(X1) .602 1.660
(X2) .534 1.873
(X3) 519 1.929

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel dalam
penelitian bebas multikolinieritas, karne besar tolelrance > 0,1 dan VIF <10.

Tabel 5. Uji Hesteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.133 1.140 1.872  .064
X1 -.127 .069 -.240 -1.835 .070
X2 .020 .075 .037 .265 791
X3 .031 .063 .069 489 .626

a. Dependent Variable: ABRES
Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, seluruh variabel independen
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yaitu Harga (0,070), Kualitas Produk
(0,791), dan Kualitas Pelayanan (0,626). Karena semua nilai Sig. > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Artinya, varians residu bersifat konstan dan model telah
memenuhi salah satu asumsi klasik dalam analisis regresi.
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Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.194 1.714 1.280 .204
X1 .398 .104 .370 3.826 .000
X2 .059 113 .054 .523 .602
X3 .328 .094 .363 3.477 .001

Sumber : Data primer diolah, 2025

a. Nilai Konstanta (a = 2.194)

Nilai konstanta membuktikan seluruh variabel X1,X2,X3 adalah nol, maka
variabel Y tetap bernilai sebesar 2.194. Dengan ini menandakan bahwa tanpa
pengaruh faktor harga, kualitas produk & pelayanan, variabel Y masih
mempunyai nilai dasar sebesar 2.194.

b. Koefisien Variabel Harga (X1 = 0,398)

Nilai koefisien pada variabel harga bersifat positif, yang berarti pada tiap
kenaikan 1 satuan pada X1 diikuti dengan peningkatan nilai Y sebesar 0,398

C. Koefisien Variabel Kualitas Produk (X2 = 0,059)

Koefisien kualitas produk juga memiliki nilai positif, namun tidak terlalu signifikan
sehingga tiap peningkatan satuan pada X2 akan menaikkan nilai Y sebesar
0,059.

d. Koefisien Variabel Kualitas Pelayanan (X3 = 0,328)

Koefisien kualitas pelayanan membuktikan bernilai positif, tiap peningkatan
satuan pada X3 akan menaikkan nilai Y sebesar 0,328.

Tabel 7. Uji T (Parsial)

Variabel | Koefisien B t Sig. Keputusan
X1 .398 3.826 .000 Signifikan

X2 .059 523 .602 Tidak Signifikan
X3 .328 3.477 .001 Signifikan

Sumber : Data primer diolah, 2025

Hasil uji menunjukkan bahwa X1 dan X3 berpengaruh positif serta
signifikan terhadap variabel dependen karena memiliki nilai signifikansi di bawah
0,05 (masing-masing 0,000 dan 0,001). Sebaliknya, X2 tidak berpengaruh
signifikan karena nilai signifikansinya 0,602 atau lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, secara parsial hanya X1 dan X3 yang terbukti mempengaruhi variabel
terikat.
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Tabel 8. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Model Summary®
Change Statistics

Adjusted R Std. Error of the R Square F
Model R R Square Square Estimate Change Change dfl
1 .6892 475 458 1.262 475 28.041 3

Sumber : Data primer diolah, 2025

Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 45,8% variasi dalam Keputusan Pembelian
dapat dijelaskan oleh variabel Harga, Kualitas Produk, dan Pelayanan.
Sementara itu, sisanya sebesar 54,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
yang diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Harga merupakan salah satu determinan utama yang mempengaruhi perilaku
pembelian konsumen. Studi yang dilakukan oleh Yohans dkk. (2025)
membuktikan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Jaya &
Heryjanto (2023) yang menyatakan bahwa penetapan harga secara tepat
mampu meningkatkan kecenderungan konsumen dalam mengambil keputusan
pembelian. Hasil ini menegaskan bahwa semakin wajar dan kompetitif harga
yang ditawarkan, semakin besar pula peluang konsumen untuk melakukan
pembelian. Oleh karena itu, harga dapat dikategorikan sebagai faktor krusial
dalam menentukan keputusan pembelian konsumen.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk mencerminkan kemampuan suatu produk dalam memenuhi
kebutuhan serta ekspektasi konsumen. Namun, temuan penelitian ini berbeda
dengan hasil studi Maharani (2021) dan Alfendo (2025) yang menyatakan bahwa
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Pada penelitian ini, koefisien koefisiennya menunjukkan arah positif,
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kualitas produk belum terbukti memberikan dampak yang berarti terhadap
keputusan pembelian dalam konteks penelitian ini.

Pengaruh pelayanan terhadap Keputusan Pembelian

Pelayanan yang optimal mampu meningkatkan kepuasan pelanggan dan
mendorong terjadinya pembelian. Penelitian Yohans dkk. (2025) membuktikan
bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian. Meskipun terdapat perbedaan hasil pada beberapa penelitian, secara
umum pelayanan tetap menjadi aspek penting dalam mempengaruhi pilihan
konsumen. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi
dengan koefisien positif, yang berarti kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, semakin baik
layanan yang diberikan, semakin tinggi kemungkinan konsumen melakukan
pembelian.

Conclusion
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Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh Harga, Kualitas
Produk, dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian konsumen
Warung Sayur Kita Jaten, diperoleh beberapa kesimpulan berikut.

1. Harga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian. Hal ini berarti bahwa penetapan harga yang terjangkau,
sesuai dengan manfaatnya, serta mampu bersaing akan meningkatkan
minat konsumen untuk membeli. Oleh karena itu, harga menjadi salah
satu faktor utama yang dipertimbangkan pelanggan saat berbelanja.

2. Kualitas Produk memiliki arah hubungan yang positif, namun tidak
signifikan secara statistik. Artinya, meskipun kualitas produk dinilai cukup
baik, variabel ini belum terbukti menjadi faktor penentu utama dalam
keputusan pembelian pada penelitian ini.

3. Kualitas Pelayanan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian. Pelayanan yang baik, seperti kecerahan, presisi,
dan kecepatan dalam melayani, dapat mendorong konsumen untuk
melakukan pembelian serta meningkatkan kemungkinan pembelian ulang.
Secara bersama-sama, variabel ketiga tersebut mampu menjelaskan

sebesar 45,8% variasi dalam Keputusan Pembelian, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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